BAB 1

FENDAHULUAN

sbagai alat untuk melepas

ideologi dlnpmplgnﬂiutﬁx&h:hlmgﬁﬁmtaﬁumdﬂhmbmynkfmmtﬂp]k
film (dalam Denis Mequail : 2002) 2014. Pengertian Film (dalam Gamble : 1986)
2013, menjelaskan bahwa film adatah sebuah rangkaian gambar sts yang
dipresentasikan di hadapan mata secara berturut-turut dalam kecepatan vang tinggi,
Sedangkan dalam kamus besar Bahasa Indonesia, memiliki arti sebagai selaput tipis
yang terbuat dari seluloid yang berfungsi sebagai tempat gambar negatif { yang akan
dibuat potret) maupun gambar positif {yang akan dimainkan di bioskop).



Selain itw, film juga diartikan sebagai lakon (cerita) gambar hidup (dalam
KBBI : 1990) 2015 . Dalam sejarsh perkembangan film sendiri dapat di bilang
sebagai evolusi hiburan yang berawal dari penemuan pita seluloid pada abad ke-19.
Awalnya film dikenal tanpa wama (hitam-putih) dan suvara. Kemudian, film
berwama muncuol pada tabun 1930-an. Peralatan produksi film pun terus mengalami

Berbagai pekerjaan sudah dijalani untuk mendapatkan uang kecuali menjadi
seorang gurw. Karena Taat tidak menyuka profesi sebagai guru. tetapi pada
akhimya, Taat pribadi menjadi guru SMA karena kondisi. Pada saat itu terjadi
sebuah kejadian yang dialami oleh para guru yang mana Pak Lee mencuri. Pada
saat itu Taat mengajak semua guru untuk mengembalikan gaji mereka dan dibantu
jugn oleh para murid. Insiden itu merubah mindset tast kepada gurn.



Karakter yang diperankan Taat dirancang sutradara agar menampilkan film
yang dramatis dan menarik. Aeting dari Gading Marten dalam perannya sebagni
Taat dalam film “Guru-guru gokil” mendapatkan penghargaan piala citra “Pemeran
utama terbaik”, Selain ity film “Guro-gury gokil” telsh mendapatkan rating
sebanyak 6.2 IMDB termasuk I'ulgg;l jika dibandingkan dengan salah satu film
i “Life Is Beautiful” yang memiliki

g diteliti hanyalah scene
konflik sosial dalam
meskipun objek penelitian

menguraikan pesan yang disampaikan yaitu konflik sosial yang biasa terjadi pada
masyarakal, tentunya hal ini sangat berkaitan dengan masvarakat pada umumnya.
Dengan demikian tujuan penelitian yang digunakan adalah analisis semiotika
ilmu tentang ftanda khususmya dari  pandangan Roland Baorthes, yvang
mengembangkan dua sistem penandaan bertingkat, yang biasa disebut sistem



denotasi dan konotasi yang dapat digunakan dalam mengenali dan memahami
tanda-tanda'simbol serta makna yang ditampilkan dolam film tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana konflik sostal yang terjadi di tengah masyarakat dalam film Guru-
Guru Gokal?

1.3 Tujuan Penclit



1.5 Sistematika Bab
Sistematika Bab dalam perulisan ini disusun sebagai berikut

BAB I FPENDAHULUAN
BAB I1 TINJAUAN PUSTAKA
Dalam Bab ini berisikan tentang landasan teori, penelitian terdahulu dan

BAB 11 v

ibardata penelitian,
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